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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1. 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


1. 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 


menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau 
hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 
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Lega. Ternyata bisa juga saya menulis kisah Amore yang sarat 
dengan haru-biru percintaan. 

Awalnya saya ingin menulis cerita pendek berjudul Izinkan 
Aku Mencintaimu, namun ketika proses menulis dimulai, banyak 
ide bermunculan hingga kisahnya menjadi panjang. Saya merasa 
sayang untuk mengedit kisahnya hingga akhirnya gagal menjadi 
cerita pendek. 

Bersamaan dengan itu, Gramedia Pustaka Utama mengadakan 
Lomba Menulis Amore, dan saya putuskan untuk ikut lomba 
tersebut. Meski tidak berhasil keluar sebagai pemenang, saya 
tetap gembira karena pihak GPU memberi kesempatan untuk 
menerbitkan Izinkan Aku Mencintaimu hingga menjadi buku 
yang pembaca pegang sekarang. 

Untuk itu saya ucapkan banyak terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu proses pembuatan buku ini, terutama 


seluruh tim di Gramedia Pustaka Utama. 
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Terima kasih untuk pembaca setiaku yang sudah membaca 
karyaku sejak novel perdanaku, Pendosa (GPU, 2004). Terima 
kasih untuk teman-teman pembaca yang rajin bertanya dan 
berkomentar melalui Twitter dan Facebook sehingga memberiku 
ide-ide baru yang menyenangkan untuk diramu dan ditulis men- 
jadi sebuah cerita. 

Terima kasih juga untuk teman-teman sesama penulis yang 
tidak pernah pelit informasi terbaru tentang dunia penulisan di 
Indonesia. 

Tentunya tidak lupa terima kasih untuk Tuhan Yesus atas 
segala ide dan kesehatan yang diberikan-Nya hingga saya bisa 
menyelesaikan novel ini dengan tenang dan lancar. 


Sekali lagi, terima kasih semuanya. 
EsiLahur 


Facebook Fan Page: EsiLahur 
Twitter: @esilahur 
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pp Al, Dis!” Kelvin menyapa Adis yang mejanya terletak 
di depan ruang Lika. 
”Eh, hai!” Adis agak terperanjat karena ia mengira 
Kelvin baru akan datang lima belas menit lagi. Adis buru-buru 
menutup file Ms Word di layar komputernya. 

”Lika di dalam? Mobilnya tidak ada?” tanya Kelvin tanpa 
berusaha masuk ke ruangan itu. 

”Lika lagi ke salon sebentar. Creambath,” jawab Adis manis. 
Walaupun bos, Lika hanya ingin dipanggil ”Lika”. Hanya sopir 
dan office boy kantor yang memanggilnya ”Bu Lika”. 

Adis selalu berusaha menenangkan diri setiap kali bertemu 
Kelvin. "Tunggu saja di dalam ruangannya. Tidak dikunci kok,” 


Adis mempersilakan Kelvin masuk. Dalam hati dia lebih senang 
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Kelvin di luar ruangan, tapi dia tidak tahu harus bicara apa 
lagi. 

”Tidak usah. Aku menunggu di sini saja. Kamu lagi tidak 
banyak kerjaan, kan? Tidak mengganggu, kan?” tanya Kelvin 
sambil duduk di kursi di depan Adis. Jantung Adis rasanya 
berdetak tak keruan. 

”Tidak. Tidak mengganggu kok. Mau kuambilkan minum?” 
Adis basa-basi menawarkan minum demi kesopanan, dan kegi- 
rangan karena Kelvin memilih menunggu di luar bersamanya. 

”Tidak usah, Adis,” jawab Kelvin tersenyum ramah. Adis 
gembira karena Kelvin menyebut namanya. Kelvin lalu meng- 
geser kursi agar bisa menunggu sambil menonton film seri di 
TV. Walau hanya terlihat dari samping, bagi Adis, Kelvin tetap 
cakep. Apalagi dengan bayangan biru di dagunya yang habis 
dicukur itu. Adis pura-pura sibuk mengetik dan mengecek pe- 
kerjaan yang sebenarnya sudah rampung dikerjakannya. 

Bagaimana mungkin mencicil mengetik naskah novel barunya 
kalau ada Kelvin tak jauh dari tempatnya duduk? Ia jadi sulit 
berkonsentrasi. Pikiran dan ide mendadak buntu. Kerja juga tidak 
fokus. Yang ada hanyalah hasrat untuk mencuri-curi pandang 
ke arah Kelvin, mumpung Lika belum datang. 

Adis lalu membuka akun Facebook. Bukan akun Facebook- 
nya. Di layar komputer tertulis Dilara Tsarina Full. 

Ya, berbeda dari akun Facebook-nya yang minim teman, 
hanya 256 teman, akun Facebook Dilara Tsarina sudah mencapai 
angka lima ribu teman. Di wal! Facebook-nya tertera puja-puji 


terhadap novel barunya, Cinta Jangan Pergi, yang memang laris 
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manis bagai rainbow cake. Juga pertanyaan kapan muncul novel 
baru lagi. Hal yang sama juga terjadi pada Facebook Fanpage 
Dilara yang sudah mendapat LIKE dari 102.874 pemilik akun 
Facebook. 

Novel romantis Cinta Jangan Pergi bercerita tentang Kevin 
Arjoso, yang tampan, keren, wangi, kaya, baik, dan sukses yang 
menikahi Ariani, perempuan dari keluarga kaya yang menyamar 
jadi asisten rumah tangga di rumah Kelvin karena kalah taruhan 
dengan teman-teman kuliahnya. 


Lalu Adis memperbaharui Facebook Dilara. 


Selingkuh hati adalah dosa. Tapi menjadi pengagum 
rahasia bukanlah dosa, karena takdir tak mempertaut- 
kan hati kita. Hanya hatiku yang tertaut padamu. Ha- 
timu tidak. 


Tidak ada orang di kantornya ini yang mengetahui bahwa 
Adis yang pendiam dan pemalu itu adalah Dilara Tsarina, penulis 
novel percintaan yang laris, yang buku-bukunya selalu membuat 
para pembaca, terutama yang perempuan, meleleh. 

Susan Susanti yang bekerja di bagian keuangan kantor me- 
miliki lima buku terakhir yang ditulis Dilara. Susan pernah 
menulis di wal! Facebook Dilara bahwa dia penggemar beratnya 
dan selalu setia menunggu terbitnya buku baru karya Dilara. 

Adis tersenyum-senyum sendiri, apalagi karena ia baru men- 
dapat surat pemberitahuan dari Penerbit Pena Perak tentang 


royalti belasan juta rupiah yang didapatnya, dan akan terus 
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bertambah seiring dengan cetak ulang novel-novelnya. Adis 
mengulum senyum dengan hati berbunga apalagi bila mem- 
bayangkan tokoh Kevin sang Pangeran Sempurna yang jadi 
andalan novelnya. Tokoh itu terinspirasi dari Kelvin, yang saat 
ini duduk tak jauh darinya. 

”Kamu tidak ikut ke salon sekalian?” tiba-tiba Kelvin bertanya 
kepada Adis yang sedang asyik berkhayal. 

”Eh... tidak. Aku punya salon langganan sendiri,” jawab Adis 
kagok. Sebenarnya ia tidak terlalu suka melakukan perawatan 
rambut di salon. Creambath dilakukan di rumah. Sejak SMA 
pun ia tidak pernah mengganti model rambut, setia dengan model 
rambut lurus dibelah tengah. 

”Oh, gitu ya. Kamu lagi banyak pekerjaan? Dari tadi ngetik 
terus?” tanya Kelvin lagi. 

Adis mulai salah tingkah karena Kelvin menatapnya sambil 
memamerkan senyum maut. "Tidak. Aku hanya merapikan 
catatan permintaan klien. Sebentar lagi juga sudah mau pulang,” 
ucap Adis. Lalu ia menyesali omongannya sendiri. Siapa yang 
tanya kamu mau pulang atau tidak? Duh, kenapa jadi salah 
tingkah begini sih? kata Adis dalam hati. 

”Kelv, sudah dari tadi?” Tiba-tiba muncul Lika yang datang 
dari salon dengan rambut wangi. Lika tersenyum pada Adis, lalu 
mengerlingkan mata pada Kelvin yang juga tersenyum mesra. 

”Baru lima belas menitlah,” jawab Kelvin yang segera ber- 
anjak mengikuti Lika masuk ke ruangannya. Saat Kelvin akan 
menutup pintu ruangan dari dalam, Adis buru-buru berseru, 


”Lika, aku sebentar lagi pulang ya.” 
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”Oke. Sampai besok, Dis,” jawab Lika sambil mengangguk. 

Sudah pukul setengah enam sore. Karyawan yang lain sudah 
berhamburan pulang sejak pukul lima tadi. Kalau sedang tidak 
ada pekerjaan luar ruang, jam kantornya seperti kantor lain, 
pukul sembilan pagi hingga pukul lima sore. Tapi kalau sedang 
ada acara yang harus ditangani atau bertemu klien, rumus nine 
fo five tidak berlaku. 

Adis bergegas pulang. Jika di ruangan itu hanya ada Lika dan 
Kelvin, hanya ada tiga situasi yang bakal terjadi. Pertama, me- 
reka ngobrol biasa. Kedua, mereka bertengkar. Ketiga, mereka 
bermesraan. Adis sudah hafal, karena ketiga situasi itu pernah 
tidak sengaja diketahuinya. Kalau bertengkar, Lika dan Kelvin 
keluar ruangan dengan muka masam dan saling diam. Dalam 
situasi yang lain, Adis pernah akan mengantar surat dan melihat 
sekilas ada bekas sapuan lipstik di dekat ujung bibir Kelvin yang 
sepertinya buru-buru atau tidak sempat terhapus karena men- 


dengar bunyi pintu yang diketuk Adis. 


Gadis Lembayung bukanlah perempuan jelek, aneh, gendut, atau 
apalah stereotipe perempuan-perempuan antik yang ada di sinetron. 
Ia juga bukan perempuan ekstrapintar yang sering digambarkan 
menggunakan kacamata dan sebentar-sebentar membetulkan letak 
kacamatanya. Ia juga jauh dari gambaran perempuan kejam yang 
kurang kerjaan dan mencari perhatian dengan menindas teman- 


teman atau siapa pun yang lebih lemah. 
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Adis adalah nama panggilan Gadis Lembayung. Ia perempuan 
jelita berkulit kuning langsat, berambut hitam legam, lurus 
dengan panjang sepunggung. Penampilannya cukup fashionable 
walau tidak selalu mengikuti perkembangan dunia mode. Lahir 
dari keluarga kelas menengah yang tidak kaya-kaya amat, namun 
berkecukupan. Ia juga tidak genius, tapi cerdas, rajin, dan tidak 
pernah bermasalah dengan siapa pun seumur hidupnya. Masalah 
terbesar yang mengikutinya selama ini adalah sifatnya yang pe- 
malu. 

Sifat pemalunya itu membuatnya canggung berhadapan de- 
ngan orang yang baru dikenalnya. Dengan orang yang sudah 
lama dikenalnya, ia bisa bicara cukup banyak. Tapi dengan orang 
yang baru dikenal, kalau terpaksa harus bicara, dialog mereka 
lebih seperti wawancara ke narasumber. Adis tidak tahu mau 
memulai pembicaraan apa dan dari mana. Jadi lawan bicaranya 
pasti akan bertanya terus, hingga lebih seperti interogasi, bukan 
percakapan. Adis tidak punya sahabat, sejak kecil semua teman 
di sekolahnya hanya teman biasa. Teman main terbaiknya adalah 
Arjuna Purnama, adik tirinya yang lebih muda tiga belas tahun 
darinya. 

Ara, panggilan Arjuna, adalah anak dari ayah kandung dan 
ibu tiri Adis. Ibu kandung Adis sudah meninggal ketika Adis 
kelas 5 SD karena gagal ginjal. Setahun kemudian ayahnya 
menikah lagi dengan Tante Bella, yang lalu Adis panggil Mama. 
Adis menyukai perkembangan ini. Setelah ibu kandungnya me- 
ninggal, Ayah sibuk bekerja dan Adis sering ditinggal di rumah 


dengan pembantu. Tante Bella perempuan yang baik dan meng- 
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urusnya seperti anak kandungnya sendiri. Tidak pernah terjadi 
penyiksaan ibu tiri seperti yang sering dikisahkan atau ditakutkan 
orang-orang. 

Segala perasaannya sejak ibunya meninggal, sempat hidup 
tanpa ibu, dan hadirnya Tante Bella, itulah awal mula Adis me- 
nulis. Ja mencurahkan segala perasaannya di sebuah buku tulis 
tebal yang berfungsi sebagai buku harian dan sering disem- 
bunyikannya di bawah bantal. Keberadaan Tante Bella mulai 
menceriakan rumah yang tadinya terasa sepi dan muram. Namun 
kebiasaan Adis menulis tidak dapat dihilangkan. 

Setelah Ara lahir, rumah menjadi lebih semarak. Makanya 
Adis sayang sekali pada adik tirinya itu. Bagi Adis, Ara bagaikan 
boneka hidup. Adis duduk di kelas 2 SMP ketika Ara lahir. Ia 
membantu Mama mengajak bermain Ara, menemani Ara tidur, 
mengajak Ara main air di kamar mandi, menjadikan Ara pelang- 
gan restorannya bila Adis sedang kangen main masak-masakan. 
Dia juga mengajari Ara membaca serta menulis. Adis bersikap 
seolah-olah ia menjadi guru dan Ara muridnya. Bila di sekolah 
ia mendapat PR, di rumah Adis memberi PR kepada Ara. PR- 
nya bisa mewarnai, menggambar, menulis apa saja, dan meng- 
hitung yang mudah-mudah. Jika pulang sekolah, Adis akan 
mengecek PR yang diberikannya kepada Ara. 

Tapi sekarang Ara sudah lima belas tahun. Sudah kelas 1 
SMA. Keduanya sudah jarang pergi bersama karena kesibukan 
masing-masing. Saat akhir pekan, Ara sibuk bergaul dengan 
teman-teman sekolahnya ke mal atau main futsal. Sedangkan 


Adis sering kali bekerja karena harus menemani bosnya meng- 


13 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Jetuberu (le N fenotntaimu 


awasi pekerjaannya sebagai pemilik wedding organizer The 
Golden Ring. Ia malah libur di hari Senin dan kadang hari lain. 
Selesai acara pernikahan klien, bosnya akan berasyik-masyuk 
dan berdugem ria dengan Kelvin. Sedangkan Adis buru-buru 
pulang naik taksi dan langsung tidur. 

Sebenarnya waktu SMA ada juga teman sekolah yang naksir 
Adis, tapi karena tidak ada respons apa-apa darinya, teman 
cowoknya itu mundur teratur. Adis ingat temannya itu, Diego 
namanya. Bila anak perempuan lain didekati, biasanya jadi cari 
perhatian dan kecentilan, tapi Adis malah semakin membisu dan 
menunduk dalam-dalam kalau berpapasan dengan Diego. Ter- 
akhir Adis melihat akun Facebook Diego, dia sudah menikah 
dan punya seorang bayi perempuan. 

Di SMA itu pula Adis mendapat julukan ”Lem” dan ”Ga- 
yung”, pelesetan dari nama belakangnya, Lembayung, yang di- 
populerkan oleh Jason Anthony, teman sekelasnya yang populer, 
keren, cuek, agak nakal, dan sering bertindak semaunya sendiri. 
Meski begitu, teman-teman perempuan di sekolahnya banyak 
yang menyukai Jason. Adis sendiri hanya tersenyum tipis lalu 
kembali menunduk bila Jason mulai usil memanggil-manggilnya 
dengan julukan itu. Ia malas berurusan dengan Jason karena kha- 
watir ada tambahan-tambahan julukan yang diberikan untuknya, 
walau dalam hati ia mengakui Jason memang keren. 

Jason tidak begitu suka olahraga, tapi dia suka sekali jalan- 
jalan. Sering kali teman-teman perempuan di SMA itu rela 
mengikuti perjalanan Jason dan gengnya ke daerah-daerah libur- 


an yang sering kali dianggap tidak keren, demi bisa mendekati 
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Jason. Kalau orang biasanya heboh dan pamer liburan ke 
Bandung, Yogyakarta, Bali, dan Lombok, atau malah ke luar 
negeri, Jason justru mengajak pergi ke Cirebon, Cibereum, Garut, 
Ujung Kulon, dan Pekalongan. Namanya saja orang keren, selalu 
ada pengikutnya ke mana pun dia pergi. Adis sebetulnya tahu 
Jason selalu mau mengajak siapa saja yang mau pergi bersamanya 
(bayar sendiri-sendiri). Tidak pernah ia memilih-milih siapa yang 
boleh atau tidak boleh ikut bertualang bersamanya. Ingin rasanya 
ikut, tapi Adis mengurungkan niatnya karena takut diledek Jason 
selama perjalanan. Selain itu, Adis takut bakal jadi kambing 
congek selama perjalanan. 

Lulus SMA, Adis mengambil kuliah administrasi niaga (de- 
ngan harapan kuliahnya hanya hitung-hitungan dan tidak banyak 
berinteraksi dengan orang selain diktat dan angka). Ia menyi- 
bukkan diri dengan kursus bahasa Inggris dan mengetik naskah 
cerita fiksi, seperti cerita pendek dan cerita bersambung untuk 
dikirimkan ke majalah-majalah anak, remaja, dan perempuan 
dewasa. Di kursus bahasa Inggris semua nilainya A dan B, 
kecuali conversation yang hanya mendapat C. 

Sekarang Adis berkantor di Cikini, Jakarta. Kantornya berupa 
ruko, tapi tampak luar terlihat begitu girly dengan cat gedung 
berwarna merah muda dan kaca depan bertirai renda dengan 
warna peach. Bagaikan rumah boneka. Bagian dalam kantornya 
juga bersuasana rumahan. Di lantai satu ada ruang tunggu, dapur 
kering yang serba-merah muda, dan ruang kecil untuk menerima 


klien. Lantai dua tempat semua karyawan bekerja, termasuk Adis 
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dan bosnya. Lantai tiga dijadikan gudang segala macam barang 
milik kantor. 

Adis adalah sekretaris sekaligus asisten Angelika Brianna, 
pemilik wedding organizer ini. Tugas Adis adalah ikut rapat 
bersama Lika yang cantik dan pandai bergaul, bertemu klien 
yang kebanyakan berasal dari kalangan atas, mendengar dan 
mencatat semua permintaan klien lengkap dengan catatan saran- 
saran dari Lika. Adis pula yang membuatkan jadwal harian untuk 
Lika, apa saja yang harus dikerjakan, pergi ke mana, bertemu 
siapa. Bagi Adis itu pekerjaan yang menyenangkan daripada 
harus berbicara dengan klien terus-menerus seperti yang 
dilakukan Lika dengan penuh keceriaan dan kehangatan. 

Lika sendiri senang bekerja dengan Adis yang selalu teliti, rapi, 
tepat waktu, dan teratur. Bahkan Adis juga yang menyesuaikan 
jadwal bertemu Lika dan Kelvin supaya tidak bentrok dengan 
pekerjaan. Bila sedang musim orang menikah, kantornya bisa 
sampai kebanjiran order mengorganisir berbagai pernikahan. 
Kadang mereka juga menerima klien yang ingin mengadakan baby 
shower. Biasanya klien pernikahan yang puas pada hasil kerja 
mereka akan meminta untuk dibantu mengadakan baby shower 
juga. Lalu kadang, karena sudah kenal, minta dibantu dibuatkan 
pesta ulang tahun anaknya. Ada juga klien yang meminta pesta 
ulang tahun perak atau emas untuk orangtuanya. Jika sedang sepi 
order, Adis memanfaatkan benar waktunya untuk diam-diam 


mengetik. Bukan mengetik pekerjaan, tapi mengetik kisah fiksi. 
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Malam hari, seperti biasa di kamarnya, Adis mulai mengetik 
lagi. Setiap ada karakter tokoh pria yang baik dan menawan, ia 
pasti membayangkan Kelvin. Sebetulnya Adis menyadari betapa 
parah ketidakmampuannya bergaul dan berkomunikasi dengan 
orang banyak apalagi orang baru. Itulah sebabnya ia tidak pernah 
punya pacar. Padahal jauh di dalam hatinya, Adis sangat ingin 
mencintai dan dicintai seorang pria dengan kisah cinta yang 
indah dan akhir bahagia seperti novel-novel yang ditulisnya. 

Iseng, di sela-sela mengetik, biasanya Adis mengecek Face- 
book-nya yang statis. Tidak ada yang menarik di dinding Face- 
book-nya. Hal yang paling disukainya adalah membuka album 
foto yang diberinya judul standar: TEMAN KANTOR. Di dalam 
foto-foto di album itu ada sosok pria yang bolak-balik dipan- 
danginya. Sosok pria yang menginspirasinya membangun karak- 
ter tokoh Kevin. Siapa lagi kalau bukan Kelvin yang terlihat 
begitu percaya diri dengan tebaran senyum yang memamerkan 
gigi-gigi putihnya di setiap foto? Sempurna! 

Sambil memandangi Kelvin, Adis akan berkhayal bisa ber- 
pacaran dengannya. Apalagi dalam keseharian yang dilihatnya, 
Kelvin merupakan sosok yang ramah dan tidak sok, walau Adis 
hanya bawahan Lika. Tapi seringnya khayalannya buyar bila ia 
melihat perempuan yang berdiri di samping pria itu. Sungguh 
tidak mungkin bersaing dengan perempuan yang dirangkul atau 
dipeluk dari belakang oleh pria keren itu dalam foto-foto tersebut 
karena perempuan itu bosnya! Lika! Hanya perempuan sinting 
yang memaksa diri bersaing dengan bos untuk memperebutkan 


seorang pria. Sampai detik ini, sepengetahuan Adis, ia tidak 
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pernah mendengar ada asisten atau sekretaris yang sukses me- 
rebut kekasih bos perempuannya. Yang sering ia dengar adalah 
sekretaris berselingkuh dengan bos prianya. 

Adis juga sudah terbiasa menjadi pengagum rahasia seorang 
pria. Cowok-cowok teman sekolah yang dalam hati agak disu- 
kainya atau bertingkah laku unik, sejak bangku SMP dan SMA 
diadaptasikan wujudnya dalam kisah-kisah cinta fiksinya yang 
digemari banyak orang. Meski piawai menulis kisah cinta rekaan 
yang sukses mengharu biru pembaca, lengkap dengan adegan 
pelukan dan ciuman, Adis sendiri belum pernah berciuman bibir 
hingga sekarang, umur 28 tahun. Kadang perempuan yang me- 
nyukai warna burgundy ini iri pada tokoh-tokoh ciptaannya yang 
hidup kasmaran dan hampir selalu happy ending. 

Mau bagaimana lagi? Jika tidak ada orang yang melirikku, 
terpaksa sementara ini aku hanya bisa mengagumi Kelvin Ar- 
madio. Nanti kalau dia jadi menikah dengan bosku, terpaksa aku 
harus cari pria lain yang bakal kukagumi diam-diam. Sampai 
ada pria yang tepat untukku yang bisa ”melihatku” atau aku 
yang "menemukannya”. Aku ingin kisah cintaku tidak ada air 
mata, berjalan mulus dan happy ending, katanya membatin. 

Mata Adis agak mendelik ketika melihat layar laptop. Ada 
undangan acara di Facebook-nya. Ternyata undangan reuni SMA 
dan banyak teman SMA-nya yang sudah menyatakan hadir. 
Undangan dipublikasikan jauh-jauh hari supaya alumni angkat- 
annya bisa meluangkan waktu. Adis ingin hadir, tapi dia bim- 


bang. Pasti banyak temannya yang datang menggandeng kekasih, 
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mengajak pasangan dan anak, sedangkan dia masih lajang dan 
tidak populer. Tapi melihat komentar-komentar dari teman- 
temannya yang menyatakan bisa datang, Adis meyakinkan diri 
mengklik pilihan "I'm Going”. Artinya, dia akan hadir di reuni. 

Lalu Adis juga mengecek Facebook Dilara Tsarina. Berbagai 
komentar muncul mengomentari statusnya tadi sore. Ada yang 
bilang, "Wah, Kak Dilara pasti orangnya romantis banget ya.” 
Semua komentar selalu ditanggapi Adis. Hanya ada satu per- 
tanyaan yang tidak akan dijawab Dilara, yaitu, ”Dilara ini nama 
asli atau bukan? Kakak tampilkan foto Kakak dong!” Biasanya 
Adis hanya akan menjawab dengan simbol smile. 

Adis lalu beralih membuka Twitter Dilara yang memiliki 
587.539 followers. Dirinya sendiri sengaja tidak membuat akun 
Twitter karena sudah pesimistis duluan tidak bakal ada yang 
mau menjadi follower. Ia menulis tweet-nya, "Belahan jiwaku, 
kamu di mana? Bisakah kamu menemukanku dalam diamku? 
Mungkinkah kamu melihatku di antara banyaknya bunga yang 
bermekaran?” 

Tweet bernada cinta seperti ini banyak disukai dan di-retweet 
oleh pengikut Dilara. Sampai sekarang Adis juga tidak mengerti 
kenapa ia bisa menulis banyak hal indah, berlembar-lembar kisah 
percintaan yang begitu membuat hati berdesir, tapi susah sekali 
bila harus berbicara panjang lebar dengan orang lain. Bahkan 
jika pergi naik angkutan umum, menunggu di bioskop, ia meng- 
hindari percakapan dengan orang baru dengan cara memakai 
earphone yang kadang tidak ada lagunya. Hanya untuk mencegah 
supaya orang tidak bertanya padanya. 
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Kalau naik bajaj, Adis juga tidak pernah menawar karena 
malas berdebat dengan si sopir bajaj. Lagi pula bagi Adis, para 
sopir bajaj itu hanya melebihkan harga dua hingga lima ribu dan 
tidak akan jadi kaya raya karenanya, dan Adis sendiri tidak me- 
rasa bakal jatuh miskin karena tidak menawar bajaj. Adis juga 
lebih suka belanja di tempat yang harganya sudah pasti, jadi 
tidak usah tawar-menawar segala. 

Adis melanjutkan ketikannya. Ia asyik mengetik hingga pukul 
setengah sebelas malam, lalu memutuskan untuk tidur. Bagai 
anak ABG yang sedang jatuh cinta, Adis berkhayal tentang 
Kelvin. Jalan-jalan di pinggir pantai berpasir putih dengan kaki 
yang basah terkena debur ombak, bergandengan tangan dengan 


Kelvin... mimpi indah! 
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UDAH ada sepasang klien yang menunggu di lantai satu. 

Bersama Lika, Adis bersiap menemui mereka. Adis hanya 

tahu nama kliennya Viora Berlianti. Ternyata Viora datang 
bersama calon suaminya. Dari kejauhan Adis tidak begitu mem- 
perhatikan si klien pria. Hanya dalam hati dengan sekilas pan- 
dang Adis menyadari pria itu menawan dan gagah. 

”Maaf... kamu Lem, kan? Gayung?” Itu kalimat yang melun- 
cur dari mulut si pria begitu melihat dan berjabatan tangan de- 
ngan Adis. Sejak Adis muncul bersama Lika, pria itu langsung 
mengubek-ubek memori otaknya. Karena wajah Adis yang tidak 
banyak berubah, pria itu langsung menerkanya. 

Adis terkejut setengah mati. Bukan hanya malu, ia menatap 


lekat-lekat pria di depannya. Astaga, Jason Anthony! Jadi dia 
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yang mau menikah? Sambil menenangkan diri Adis katanya, 
”Kamu? Jason Anthony, ya?” 

”Tya, betul. Jason. Wah, tidak nyangka bisa ketemu kamu di 
sini,” Jason tersenyum lebar. 

Adis tidak tahu mau menjawab apa selain tersenyum dan 
berharap Jason tidak menyebut dan membahas soal ”1em” dan 
”gayung” di depan Lika. 

”Kamu kerja di sini, Lem, eh, Gadis, Gadis Lembayung, kan 
ya?” tanya Jason masih dengan tersenyum sambil meralat-ralat 
perkataannya. 

”Adis,” Adis mengoreksi, "Iya, aku kerja di sini. Sekretarisnya 
Mbak Lika.” Adis sengaja memanggil Lika dengan Mbak bila 
ada klien. 

”Oh, sudah kenal ya?” Lika ikutan nimbrung sambil mem- 
persilakan duduk. 

”Teman SMA,” Jason yang menjawab dengan girang seolah- 
olah bahagia menemukan kembali keisengannya di masa rema- 
ja. 

”Tadi lem dan gayung maksudnya apa?” tanya Viora kepada 
Jason. Adis menunduk, pura-pura tidak mendengar dan me- 
nyiapkan halaman buku untuk ditulis. 

”Oh, itu panggilan kesayangannya waktu SMA, iya kan?” 
canda Jason yang sama sekali tidak menyangka bakal bertemu 
dengan teman SMA di sana, apalagi teman SMA itulah yang 
bakal mempersiapkan pernikahannya. 

”Tya,” jawab Adis singkat, berharap pembahasan tentang lem 


dan gayung segera berakhir. Panggilan kesayangan apanya? 
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Bikin malu! rutuk Adis. Tapi kok Jason masih hafal namaku? 
Sebegitu memalukannya sampai-sampai terekam dengan baik di 
otak isengnya! 

”Kamu yang memberikan julukan itu?” tanya Viora penasaran. 
Dia menjadi tidak enak hati pada Adis karena ulah calon 
suaminya di masa lalu. 

”Tya, tapi itu kan hanya bercanda. Tidak ada maksud apa-apa. 
Iya kan, Gay... Dis?” Jason bertanya lagi ke Adis masih dengan 
senyum lebar. 

”Tya, tidak apa-apa. Dia hanya bercanda. Jadi bagaimana, bisa 
dimulai? Silakan, Mbak Lika,” Adis langsung memutuskan 
menghentikan percakapan tentang masa SMA-nya yang sama 
sekali tidak perlu dikenang. 

”Oh iya, bisa,” jawab Viora semangat. Perempuan cantik itu 
kian bersemangat ketika Lika meminta deskripsi konsep perni- 
kahan yang diinginkannya. Tanpa bertanya lagi pada Jason, 
Viora langsung menjelaskan panjang lebar pesta pernikahan 
impiannya. Sementara Jason yang tadinya ceria karena sempat 
bernostalgia kini hanya diam, mendengarkan, mengiyakan lalu 
sibuk mengutak-atik iPhone. 

Viora menginginkan pernikahan di grand ballroom sebuah 
hotel bintang lima dengan tema dongeng. Ia ingin berpenampilan 
persis seperti Cinderella yang ada dalam buku dongeng, lengkap 
dengan replika labu oranye raksasa yang bisa untuk berfoto para 
tamu dan anak-anak yang datang. Di dekat labu yang dalam 
cerita dongeng itu jadi kereta kencana Cinderella, akan ada dua 


pria yang pura-puranya bakal menjadi kusir dan memakai busana 
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dan wig ikal putih bagai kusir kereta kencana kerajaan-kerajaan 
Eropa zaman dulu. 

Membayangkan Viora jadi Cinderella sangat gampang karena 
dia memang cantik. Bila berpakaian seperti pangeran pun Jason 
sangat pantas. Viora berkhayal Jason memakai baju seperti ketika 
Pangeran William menikah dengan Kate Middleton. Beruntung 
keduanya pasangan cantik dan tampan, jadi tak akan sulit bila 
ingin terlihat seperti pasangan Kerajaan Inggris itu. 

”Saya rasa ini ide yang menarik,” puji Lika. 

Wajah Viora terlihat bangga dipuji demikian. "Pernah ada 
yang buat pesta pernikahan dengan tema ini tidak, Mbak?” 

”Belum pernah. Kalau dari cerita dongeng, kami pernah mem- 
buat tema lautan, pengantinnya menjadi putri duyung dan pange- 
ran, lalu ada yang menjadi Neptunus, pengiring pengantinnya 
juga semua jadi putri duyung, tapi dibedakan warnanya dengan 
pengantin,” cerita Lika. 

”Jadi ide ini tidak kekanakan kan, Mbak?” tanya Viora sambil 
melirik Jason yang terlihat hanya mendengarkan sambil lalu. 
Melihat gestur Viora seperti itu, Adis menduga mungkin sebelum 
dmengunjungi mereka telah ada pembicaraan di antara keduanya 
tentang tema pernikahan dan Jason mengatakan ide dan impian 
Viora kekanakan. 

Lika juga melihat situasi yang sama. Ia tersenyum dan men- 
jawab diplomatis, "Kalau kenakan atau tidak, itu kan relatif. 
Namanya juga pernikahan sekali seumur hidup, tentu kita ingin 
sesuatu yang berbeda dan berkesan.” 


Viora makin yakin dengan keputusannya. Perempuan cantik 
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berhidung bangir itu tanpa ragu lagi menceritakan impiannya. 
Rencananya bakal ada barisan pengiring pengantin yang terdiri 
atas saudara dan sahabatnya dalam baju para putri di cerita-cerita 
dongeng ternama. Ada yang jadi Putri Yasmin, Putri Aurora, 
Putri Salju alias Snow White, dan Tinkerbell. Ia juga mengingin- 
kan latar dekorasi pelaminan berbentuk kastil Eropa. Kue 
pengantinnya berbentuk kastil plus pohon buatan dengan aneka 
buah segar di sekelilingnya yang bisa diambil sesukanya oleh 
tetamu. Jadi seperti pohon buah ajaib. 

Segala detail pernikahan yang disampaikan Viora ditulis 
dengan cepat oleh Adis. Sementara Lika mendengarkan dengan 
saksama dan menambahi ini-itu. Selama itu pula Adis sekejap 
mengamati Jason yang terkesan tidak peduli dan menyerahkan 
semua pada kekasihnya. Namun ternyata, tidak semuanya. Begitu 
Lika bertanya tentang suvenir pesta yang akan diberikan pada 
tamu, Jason mulai menyimak. 

”Kalau suvenir, saya inginnya replika sepatu kaca mini. Tahu 
tidak, Mbak, bisa bikinnya di mana?” tanya Viora ceria. 

”Apa tidak sebaiknya memberi suvenir itu yang berguna bagi 
tamu yang datang? Notes misalnya. Replika sepatu kaca mini 
buat apa?” sela Jason. 

”Buat dipajang,” jawab Viora polos. 

”Ada tidak alternatif suvenir yang lain? ” tanya Jason ke Lika 
dan Adis, mengabaikan jawaban Viora barusan. 

”Ada banyak pilihan...,” Lika baru mau menjelaskan. 


”Tapi bentuknya harus sepatu kaca. Kan Cinderella identik 
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